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Perkembangan teknologi digital pada era Education 4.0 menuntut peserta
didik memiliki kemampuan literasi digital yang memadai guna
mendukung proses pembelajaran yang efektif dan mandiri, khususnya
dalam pembelajaran biologi yang menekankan pemahaman konseptual
dan analitis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak literasi
digital terhadap kemandirian belajar peserta didik dalam pembelajaran
biologi berdasarkan kajian terdahulu yang relevan. Research Question
dalam penelitian ini adalah RQ 1: Bagaimana pola distribusi waktu dan
perkembangan jumlah publikasi?, RQ 2: Artikel mana saja yang
termasuk dalam kategori dokumen dengan jumlah sitasi global
tertinggi?, RQ 3: Apa saja dampak literasi digital dalam mendorong
kemandirian belajar peserta didik pada pembelajaran biologi
berdasarkan hasil kajian literatur sebelumnya?. Metode yang digunakan
yaitu SLR (Systematic Literature Review) dengan pendekatan Literatur
review yang mengikuti alur PRISMA. Data diperoleh melalui
penelusuran artikel dari database Google Scholar, Scopus, serta
OpenAlex dengan bantuan perangkat lunak Publish or Perish. Sebanyak
14 artikel memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi untuk dianalisis.
Pendekatan sintesis data menggunakan thematic analysis (analisis
tematik) untuk mengidentifikasi pola, tema, serta hubungan antar temuan
penelitian. Hasil kajian menunjukkan bahwa literasi digital memberikan
dampak positif terhadap kemandirian belajar peserta didik dalam
pembelajaran biologi. Literasi digital membantu peserta didik
mengakses informasi, memahami konsep biologi, meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, serta mengatur proses belajar secara mandiri.
Data juga menunjukkan publikasi mencapai puncaknya pada tahun 2025
dengan jumlah publiksai sebanyak 5 artikel yang sesuai dengan kriteria.
Peneliti selanjutnya disarankan mengembangkan penelitian dengan
metode eksperimen atau mixed methods untuk mengkaji hubungan
literasi digital dan kemandirian belajar secara lebih mendalam, serta
menambahkan variabel lain seperti motivasi belajar, regulasi diri, dan
Artificial Intelligence
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Dampak Literasi Digital Terhadap Kemandirian Belajar Peserta
Didik dalam Pembelajaran Biologi: Systematic Literature Review

1. Pendahuluan

Perubahan besar yang dirasakan pada dunia pendidikan disebabkan oleh kemajuan
teknologi di era digital (R. A. Putri, 2023). Pembelajaran yang dilakukan telah berkembang
dengan dukungan teknologi. Proses belajar tidak hanya dilaksanakan secara luring akan tetapi
dapat dilaksanakan secara interaktif melalui platform digital (Susilowati et al., 2022).
Kemajuan dalam bidang teknologi ini menunjukkan revolusi pendidikan abad ke-21 tentang
Education 4.0 yang merupakan revolusi keempat, di mana peserta didik harus memiliki
keterampilan dalam penguasaan literasi digital (R. A. Putri, 2023). Istilah literasi digital
mengacu pada kemampuan seseorang untuk mengakses, memahami, mengevaluasi, dan
menggunakan informasi dalam media digital secara bertanggung jawab dan bijaksana
(Debitama et al., 2024; Serianti et al., 2024). Literasi digital menjadi aspek penting untuk mem
persiapkan peserta didik dalam menghadapi kemajuan teknologi di era perkembangan teknologi
digital (Serianti et al., 2024). Dalam mengevaluasi, memilih, dan menerapkan informasi yang
benar dan terpercaya, peserta didik akan lebih slektif apabila baik dalam mengelola kemampuan
literasi digital yang dimilikinya.

Hasil penelitian oleh Ardian menunjukkan bahwa siswa kelas X memiliki skor rata-rata
literasi digital yang tergolong tinggi, yaitu sebesar 71,36%. Pencapaian ini dapat dilihat pada
aspek kemampuan untuk mengevaluasi dan menyusun pengetahuan dari banyak sumber digital
(Ardian et al., 2025). Pada hasil riset tersebut menyimpulkan kesiapan peserta didik telah siap
dalam penggunaan media digital. Literasi digital memungkinkan proses pembelajaran tidak
hanya terbatas pada buku dan penjelasan guru, namun dapat diperluas melalui pembelajaran
mandiri berbasis teknologi yang dapat diakses melalui berbagai platfrom digital yang tersedia
(Hariyasasti, 2025; R. A. Putri, 2023). Berdasarkan hal tersebut memperlihatkan literasi digital
mampu meningkatkan pemahaman konsep serta memperkuat sikap belajar mandiri melalui
berbagai informasi yang dapat diakses di ruang digital

Dalam perspektif Islam, urgensi literasi telah ditegaskan melalui perintah igra’ dan
menjadi dasar pengembangan ilmu pengetahuan yang tercantum dalam ayat berikut;
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Artinya: ”Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan! Dia menciptakan
manusia dari segumpal darah. Bacalah! Tuhanmulah Yang Maha Mulia, yang mengajar
(manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.” (Q.S Al-Alaq
1-5) (Qur’an Kemenag, 2022)
Perintah igra’ (bacalah) ini tidak hanya diartikan secara tekstual sebagai membaca, namun juga
diartikan sebagai proses memahami, menelaah, dan mengembangkan pengetahuan. Dalam
kajian tafsir tematik, ayat ini dipahami sebagai dasar epistemologis pendidikan Islam yang
menekankan pentingnya literasi sebagai awal peradaban ilmu. Aktivitas membaca dalam ayat
ini juga mencakup pengembangan kemampuan berpikir kritis dan pengelolaan informasi
sebagai bagian dari proses pembelajaran (Masykur & Solekhah, 2025). Ayat ini meperlihatkan
bahwa literasi, termasuk dalam konteks digital, merupakan bagian dari proses pembentukan
manusia yang berpengetahuan dan mandiri dalam belajar.

Kemampuan untuk mengelola dan merencanakan proses pembelajaran sendiri,
termasuk penetapan tujuan, pengembangan strategi, pelaksanaan aktivitas, dan evaluasi hasil,
tanpa sepenuhnya bergantung pada orang lain, dikenal sebagai kemandirian belajar (Debitama
et al., 2024; [lmaknun & Ulfah, 2023). Individu yang memiliki kemandirian belajar ditandai
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dengan rasa tanggung jawab, disiplin, motivasi internal, serta kepercayaan diri untuk terus
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya (Ramadani et al., 2023). Dalam pembelajaran
biologi, kemandirian belajar memiliki peran yang sangat penting (Jumriah et al., 2025). Biologi
sebagai bagian dari ilmu pengetahuan alam menuntut peserta didik untuk mampu melakukan
analisis mendalam, pengamatan secara cermat, serta pemahaman konseptual yang lebih luas
(Pujiastuti et al., 2023).

Penelitian terdahulu mengenai literasi digital dan kemandirian belajar memperlihatkan
dampak positif terhadap efikasi diri serta keterlibatan belajar (Amin et al., 2023). Namun
demikian, temuan tersebut masih bersifat parsial dan belum menunjukkan konsistensi yang
kuat. Sebagian penelitian hanya berfokus pada pengukuran tingkat literasi digital tanpa
mengkaji dampaknya terhadap kemandirian belajar, sementara penelitian lain mengkaji
hubungan kedua variabel tersebut tetapi tidak dalam konteks pembelajaran biologi secara
spesifik (Ananda et al., 2023; Ardian et al., 2025), Penelitian lainnya selama pandemi yang
dilakukan secara daring cenderung bersifat situasional dan tidak sepenuhnya merepresentasikan
kondisi pembelajaran normal pasca-pandemi yang lebih terencana dan terintegrasi (Ifadah &
Prastiwi, 2021). Kondisi ini menunjukkan adanya ketidakkonsistenan temuan serta keterbatasan
konteks penelitian yang berdampak pada belum terbentuknya pemahaman secara utuh.

Telaah pada penelitian terdahulu juga memperlihatkan keterbatasan pada metodologis
yang digunakan. Penelitian tersebut didominasi oleh pendekatan kuantitatif korelasional dan
quasi-eksperimen yang hanya mampu menunjukkan hubungan antarvariabel secara statistik
tanpa menjelaskan mekanisme proses yang mendasarinya (Amin et al., 2023; Wahyuni et al.,
2021). Selain itu, penggunaan instrumen self-report berupa angket tanpa disertai triangulasi
berpotensi menimbulkan bias subjektivitas, terutama dalam mengukur kemandirian belajar
yang bersifat kompleks dan internal (Debitama et al., 2024; Rizal et al., 2024). Studi-studi yang
ada juga cenderung berdiri sendiri tanpa adanya sintesis kritis untuk mengkaji konsistensi
maupun kontradiksi temuan antarpenelitian. Keterbatasan ini berdampak pada rendahnya
kedalaman analisis serta belum terbentuknya pemahaman yang komprehensif (Ananda et al.,
2023; Ardian et al., 2025). Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan penelitian
(research gap) yang jelas, yaitu belum adanya kajian sistematis yang mengintegrasikan,
mengevaluasi, dan mensintesis temuan empiris mengenai dampak literasi digital terhadap
kemandirian belajar dalam konteks pembelajaran biologi secara komprehensif. Tanpa adanya
sintesis tersebut, pemahaman mengenai pola hubungan, kekuatan pengaruh, serta mekanisme
keterkaitan kedua variabel tersebut masih bersifat fragmentaris dan belum dapat dijadikan dasar
yang kuat dalam pengembangan praktik pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan ini memilki tujuan untuk mengidentifikasi, menyeleksi, serta
mengevaluasi literatur terdahulu secara terstruktur melalui metode systematic literature review
(SLR), sehingga memungkinkan peneliti memperoleh gambaran menyeluruh, serta
merumuskan rekomendasi yang lebih tepat berdasarkan bukti yang sistematis (Afidin et al.,
2025). SLR dengan alur PRISMA akan memastikan keteraturan mulai dari identifikasi
pertanyaan penelitian, penentuan kata kunci, hingga analisis kualitas dan temuan studi (Albar
& Yaqin, 2025). Pendekatan ini dipilih untuk memberi gambaran menyeluruh mengenai
dampak literasi digital terhadap kemandirian peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
biologi.

2. Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan pendekatan literatur review (Sugiyono, 2013) dan jenis
penelitian SLR (Systematic Literature Review) yaitu metode penelitian yang mengkaji suatu
topik dengan spesifik melalui proses identifikasi, penelaahan, evaluasi, serta interpretasi
terhadap seluruh penelitian yang dapat diakses (Albar & Yaqin, 2025; Kitchenham & Charters,
2007). Pemilihan desain SLR dalam penelitian ini didasarkan pada kebutuhan untuk
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mensintesis berbagai temuan empiris terkait literasi digital dan kemandirian belajar yang masih
tersebar dan parsial. SLR memungkinkan integrasi hasil penelitian secara sistematis sehingga
menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif, sekaligus memberikan ruang untuk
melakukan analisis kritis terhadap kekuatan dan kelemahan metodologi studi sebelumnya.
Penelitian ini mengikuti alur PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses), dimana subjek penelitian berupa artikel-artikel ilmiah diambil
secara sistematis berdasarkan kriteri inklusi. PRISMA merupakan panduan pelaporan yang
dikembangkan untuk memandu peneliti menyajikan proses dan hasil SLR secara sistematis dan
trasnparan dalam menjelaskan proses identifikasi, seleksi, penilaian kelayakan, dan kriteria
inklusi artikel penelitian (Moher et al., 2011). Research Question atau pertanyaan penelitian
pada penelitian ini, yaitu: RQ 1: Bagaimana pola distribusi waktu dan perkembangan jumlah
publikasi?, RQ 2: Artikel mana saja yang termasuk dalam kategori dokumen dengan jumlah
sitasi global tertinggi?, RQ 3: Apa saja dampak literasi digital dalam mendorong kemandirian
belajar peserta didik pada pembelajaran biologi berdasarkan hasil kajian literatur sebelumnya?
Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria Inklusi Eksklusi

1. Pembahasan artikel mengenai literasi Artikel tidak membahas literasi
digital, kemandirian belajar, dan digital, kemandirian belajar, dan
pembelajaran biologi. pembelajaran biologi.

2. Artikel terbit dalam kurun waktu 2021— | Artikel terbit sebelum tahun 2021.
2025.

3. Terindeks pada SINTA tingkat 1-6 serta | Tidak terindeks pada SINTA tingkat
Scopus kuartil Q1-Q4. 1—-6 maupun Scopus kuartil Q1-Q4.

4. Menggunakan bahasa Indonesia Menggunakan bahasa selain bahasa
maupun bahasa Inggris. Indonesia dan bahasa Inggris.

5. Cakupan area penelitian dilakukan di Penelitian dilakukan di luar
Indonesia. Indonesia.

6. Memiliki data statistik. Studi literatur dan penelitian

kualitatif.

Artikel ilmiah yang menjadi sampel penelitian diperoleh melalui penelusuran
menggunakan database Google Scholar, Scopus dan Openalex dengan bantuan perangkat lunak
Publish or Perish (PoP). Berdasarkan pencarian artikel menggunkan alur PRISMA maka dapat
ditentukan artikel sejumalah 14 artikel relevan yang digunkan sebagai sampel penelitian.
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Gambar 1. Pengumpulan Artikel Menggunakan Alur PRISMA

3. Hasil dan Pembahasan
Perkembangan Jumlah Artikel

Berikut merupakan diagram perkembangan publikasi artikel yang relevan dengan
penelitian dari tahun 2021-2025. Artikel yang diambil merupakan artikel terindeks sinta dan
scopus yang terdapat pada database Google Scholar, Scopus dab Openalex.

6
5
4
3

2021 2022 2023 2024 2025

Gambar 2. Data publikasi artikel pertahun
Gambar 2. memperlihatkan jumlah publikasi artikel mengenai literasi digital terhadap
kemandirian belajar pada tahun 2021 sejumlah 2 artikel, tahun 2022 dan 2023 sejumlah 3
artikel, tahun 2024 sejumlah 1 artikel dan mencapai puncak pada tahun 2025 sejumlah 5 artikel.
Meningkatnya jumlah publikasi artikel menunjukkan bahwa topik ini semakin mendapat
perhatian dalam bidang pendidikan. Proses pembelajaran yanf berlangsung berubah sebagai
akibat dari kemajuan teknologi informasi yang pesat, sehingga peserta didik harus mampu

menggunakannya secara bijak dan mandiri (Muyasaroh et al., 2021).
Literasi digital adalah salah satu keterampilan kunci yang dibutuhkan peseta didik untuk
memungkinkan pembelajaran mandiri karena tuntutan pembelajaran abad ke-21 (Rahmat et al.,
2023; Rahmawati et al., 2025), hal ini juga menjadi alasan meningkatnya publikasi artikel.
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Meningkatnya penggunaan teknologi digital dalam dunia pendidikan, terutama setelah
berkembangnya pembelajaran berbasis daring (Muyasaroh et al., 2021), turut mendorong para
peneliti untuk mengkaji literasi digital dan kemandirian belajar. Kondisi ini menyebabkan
jumlah penelitian dan publikasi ilmiah dari tahun 2021 sampai 2025 pada topik tersebut terus
mengalami peningkatan.

Publikasi artikel pada tahun 2025 yang meningkat juga tidak dapat dijadikan acuan
bahwa jumlah penelitian pada tahun-tahun sebelumnya tergolong rendah. Hal ini dikarenakan
penelitian hanya menggunakan artikel yang sesuai kriteria dan telah terindeks sinta dan scopus.
Penurunan jumlah publikasi pada tahun 2024 yang terjadi dapat dipengaruhi oleh proses
penerbitan artikel ilmiah yang memerlukan waktu cukup panjang, mulai dari tahap penyusunan
artikel, proses review, revisi, hingga akhirnya dipublikasikan seperti penetilian yang dikaji oleh
Supriyanti et al., (2025). Penelitian tersebut disubmit dari bulan januari 2024 dan baru
dipublikasikan pada maret 2025.

Artikel dengan Sitasi Global Tertinggi

Berikut merupakan tabel data artikel relevan yang terindeks sinta dan scopus
berdasarkan bayaknya artikel yang diambil sebagai kutipan.

Tabel 2. Artikel Relevan dengan Kutipan Tertinggi

No. Judul Penulis Jurnal Tahun | Kutipan
1. | Student’s Digital Literacy Based | Wasis Wuyung | International 2022 78
on Students Interest in Digital Wisnu Brata, Journal of
Technology, Internet Costs, Rahma Yanti Emerging
Gender, and Learning Outcomes | Padang, Technologies in
Cicik Suriani, | Learning (Ijet)
Eko Prasetya,
Nanda Pratiwi
2. | Pengaruh Literasi Digital Anggun Edustream: 2021 23
Terhadap Kemandirian Belajar Wahyuni, Jurnal
Siswa Sekolah Dasar Negeri 02 Nurratri Pendidikan
Ngadiluwih Kecamatan Matesih Kurnia Sari, Dasar
Kabupaten Karanganyar Tahun Tri Sutrisno
Pelajaran
3. | Self-regulated Learning and Rusdi, Journal of 2023 16
Digital Literacy: Relationship Rizhal Hendi | Science
with Conceptual Understanding Ristanto, Learning
of Excretory System Gabriellia
Oktaviani
Prabowo,
Edi Sarwono

Berdasarkan Tabel 2. artikel karya Brata et al., (2022) dengan 78 kutipan menjadi artikel
relevan yang paling banyak dikutip. Artikel ini banyak dikutip karena membahas hubungan
minat terhadap teknologi digital dengan kemampuan literasi digital peserta didik, sehingga
memperlihatkan faktor-faktor yang menjadi peran dalam memengaruhi kemampuan peserta
didik memanfaatkan teknologi untuk belajar. Selain itu, artikel ini diterbitkan pada jurnal
internasional bereputasi yaitu terindeks scopus sehingga memiliki jangkauan pembaca yang
lebih luas dan peluang lebih besar untuk dijadikan referensi oleh peneliti lain.

Artikel kedua yang paling banyak dikutip adalah artikel karya Wahyuni et al., (2021)
dengan 23 kutipan. Artikel ini banyak dikutip karena topik yang diambil dianggap penting
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karena penggunaan teknologi dalam pembelajaran tidak hanya diterapkan pada pendidikan
menengah dan perguruan tinggi, tetapi juga mulai diterapkan pada tingkat sekolah dasar. Hal
ini dapat menjadikan pembelajaran yang lebih mandiri dan efektif.

Artikel ketiga yang paling banyak dikutip adalah artikel karya Rusdi et al., (2023)
dengan 16 kutipan. Artikel ini banyak dikutip karena membahas topik yang relevan dengan
kebutuhan pendidikan abad ke-21, khususnya mengenai hubungan self-regulated learning dan
literasi digital ter hadap pemahaman konsep siswa melalui pembelajaran sistem ekskresi. Selain
itu, penelitian ini dinilai penting karena mengaitkan kemampuan belajar mandiri dan literasi
digital sebagai kompetensi utama dalam pembelajaran berbasis teknologi, sehingga hasilnya
dapat dijadikan dasar pengembangan strategi pembelajaran biologi maupun penelitian lanjutan.

Ketiga artikel tersebut diterbitkan pada tahun 2021 sampai 2023 sehingga peluang
artikel untuk dikutip peneliti lain semakin besar berbeda dengan artikel yang baru terbit ditahun
2025. Publikasi ketiga artikel yang terindeks scopus dan sinta 2 juga meningkatkan kredibilitas
dan jangkauan sitasi artikel tersebut.

Dampak Positif dan Negatif

Berikut merupakan tabel data artikel yang relevan dengan topik penelitian. Artikel
tersebut didapatkan melalui penelusuran pada database Google Scholar, Scopus dan Openalex
dengan bantuan Publish or Perish (PoP).

Tabel 3. Data 14 Artikel Relevan

No. Judul Jurnal Akreditasi
1. | Student’s Digital Literacy Based on (ljet) International Journal of Q2
Student s Interest... (Brata et al., 2022) Emerging Technologies in
Learning
2. | Pengaruh Sarana Pembelajaran dan Literasi | /novasi Pembangunan: Jurnal Sinta 4
Digital... (A. F. S. Putri & Rindrayani, Kelitbangan
2025)
3. | Pengaruh Literasi Digital Terhadap Edustream: Jurnal Pendidikan Sinta 2
Kemandirian ... (Wahyuni et al., 2021) Dasar
4. | Literasi Digital, Pemanfaatan Media Edulnovasi: Journal of Basic Sinta 4
Pembelajaran... (Rizal et al., 2024) Educational Studies
5. | Pengaruh Literasi Digital dan Minat Baca JIP (Jurnal llmiah llmu Sinta 4
Siswa... (Supriyanti et al., 2025) Pendidikan)
6. | Pengaruh Konsep Diri, Regulasi Diri dan JKIP: Jurnal Kajian llmu Sinta 4
Literasi Digital... (Pradita et al., 2025) Pendidikan
7. | Pengaruh Kemampuan Literasi Digital... BIO-EDU: Jurnal Pendidikan Sinta 5
(Amin et al., 2023) Biologi
8. | Pengaruh Literasi Digital dan Status... Al-Ittizaan: Jurnal Bimbingan Sinta 4
(Rahmat et al., 2023) Konseling Islam
9. | Pengaruh Literasi Digital dan Dukungan... | Jurnal Basicedu Sinta 5
(Rahmawati et al., 2025)
10. | Self-regulated Learning and Digital Journal of Science Learning Sinta 2
Literacy:... (Rusdi et al., 2023)
11. | Analisis Kemampuan Literasi Digital... BIOMA: Jurnal Biologi dan Sinta 4
(Muyasaroh et al., 2021) Pembelajaran Biologi
12. | Pengaruh Model Pembelajaran Flipped PANDITA: Interdisciplinary Sinta 5
Classroom... (Fatimah et al., 2022) Journal of Public Affairs
13. | Pengaruh Penggunaan Flipbook... (Lestari | Pancasakti Science Education Sinta 4
et al., 2022) Journal
14. | Pengaruh Literasi Digital dan Jurnal Studi Guru dan Sinta 4
Kemandirian... (Oktafiani & Setiaji, 2025) | Pembelajaran

Berdasarkan tabel 3 peneliti berhasil memperoleh 14 artikel yang sesuai dengan topik
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penelitian melalui metode SLR dengan mengikuti alur PRISMA. Hasil analisis menunjukkan
adanya dampak positif literasi digital yang cukup besar terhadap kemandirian belajar biologi.
Temuan ini sesuai dengan teori Self-Regulated Learning (SRL) yang dikemukakan
Zimmerman, bahwa peserta didik yang mampu mengatur proses belajarnya secara mandiri
cenderung lebih aktif dalam menentukan tujuan belajar, memilih sumber belajar, serta
mengevaluasi hasil belajar (Zimmerman, 2002). Penelitian yang dilakukan oleh Brata et al.
menunjukkan bahwa peserta didik yang memiliki minat tinggi terhadap teknologi digital
memperoleh kemampuan literasi digital yang lebih baik sehingga lebih aktif dan mandiri dalam
memahami materi biologi (Brata et al., 2022). Penelitian oleh Muyasaroh et al. Menunjukkan
bahwa pembelajaran daring dapat dipermudah oleh tingganya kemampuan literasi digital
peserta didik dalam memanfaatkan teknologi sehingga mendukung terbentuknya kemandirian
belajar (Muyasaroh et al., 2021). Temuan serupa dikemukakan oleh Wahyuni et al. dan Rahmat
dkk. yang menyatakan bahwa meningkatnya kemandirian belajar peserta didik dipengaruhi oleh
kemampuan literasi digital yang dimiliki (Rahmat et al., 2023; Wahyuni et al., 2021).

Hasil kajian juga mendukung teori konstruktivisme dimana pengetahuan peserta didik
dibangun melalui pengalaman belajar secara aktif. Literasi digital memungkinkan siswa
mengeksplorasi berbagai sumber belajar biologi secara mandiri melalui internet, video
pembelajaran, maupun media interaktif lainnya. Penelitian oleh Rusdi et al. menunjukkan
adanya hubungan positif dan signifikan antara self-regulated learning dan literasi digital
terhadap pemahaman konsep sistem ekskresi (Rusdi et al., 2023). Hal ini membuktikan bahwa
literasi digital dapat membantu peserta didik memperoleh informasi dan melatih kemampuan
mengatur proses belajar secara mandiri, seperti menentukan sumber belajar, mengatur waktu
belajar, dan mengevaluasi pemahaman sendiri.

Penelitian oleh Amin et al. menunjukkan bahwa efikasi diri dan kemandirian belajar
peserta didik dapat dipengaruhi oleh kemampuan literasi digital (Amin et al., 2023). Selain itu,
penggunaan media digital seperti flipbook dan model pembelajaran flipped classroom yang
memerlukan kemampuan literasi digital memungkinkan peserta didik dapat mempelajari materi
secara mandiri sebelum pembelajaran dikelas berlangsung (Fatimah et al., 2022; Lestari et al.,
2022). Penelitian oleh Rizal et al. menyatakan bahwa literasi digital dan pemanfaatan media
pembelajaran memberikan kontribusi positif terhadap prestasi akademik dan kemandirian
belajar siswa (Rizal et al., 2024).

Ditinjau dari Digital Literacy Framework oleh Ng, hasil penelitian menunjukkan bahwa
selain berkaitan dengan kemampuan teknis menggunakan teknologi, literasi digital juga
berkaitan dengan kemampuan kognitif dan sosial dalam mengakses, memahami, mengevaluasi,
dan memanfaatkan informasi digital secara efektif (Ng, 2012). Hal ini terlihat dari hasil analisis
yang menunjukkan bahwa faktor sarana pembelajaran (A. F. S. Putri & Rindrayani, 2025),
minat baca (Supriyanti et al., 2025), konsep diri, regulasi diri (Pradita et al., 2025), serta
dukungan orang tua (Rahmawati et al., 2025), turut memperkuat dampak literasi digital
terhadap kemandirian belajar. Penelitian oleh Oktafiani dan Setiaji bahkan menunjukkan
peningkatan kemampuan berpikir kritis akibat literasi digital yang dimiliki peserta didik. Dalam
proses pembelajaran literasi digital juga mendukung pemanfaatan Artificial Intelligence secara
efektif (Oktafiani & Setiaji, 2025)

Selain dampak positif, literasi digital juga memiliki dampak negatif jika penggunaannya
tidak disertai dengan kemampuan regulasi diri yang baik. Namun dari ke 14 artikel yang
dianalisis tidak ditemukan secara spesifik mengenai dampak negatif literasi digital terhadap
kemandirian belajar. Dampak negatif ini dapat dilihat berdasarkan Cognitive Load Theory yang
dicetuskan oleh John Sweller. Menurut Sweller, proses pembelajaran akan lebih efektif jika
desain pembelajaran disusun sesuai dengan kapasitas kognitif peserta didik. CLT menjelaskan
bahwa memori kerja memiliki kapasitas yang terbatas, sehingga apabila peserta didik menerima
terlalu banyak informasi sekaligus, proses belajar menjadi kurang optimal (Surbakti et al.,
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2024). Kemudahan akses internet dapat menyebabkan peserta didik terdistraksi oleh media
sosial, permainan daring, maupun konten hiburan lainnya sehingga fokus belajar menjadi
menurun. Ketergantungan terhadap teknologi digital juga dapat membuat siswa cenderung
mencari jawaban instan tanpa melakukan analisis mendalam terhadap materi pembelajaran.
Selain itu, rendahnya kemampuan menyaring informasi digital dapat menyebabkan peserta
didik menerima informasi yang kurang valid atau mengalami miskonsepsi dalam pembelajaran
biologi. Penggunaan Artificial Intelligence yang tidak disertai kemampuan berpikir kritis juga
berpotensi menurunkan kemampuan analisis dan pemecahan masalah siswa secara mandiri
(Oktafiani & Setiaji, 2025). Oleh karena itu, meskipun literasi digital terbukti mampu
meningkatkan kemandirian belajar peserta didik, pemanfaatannya tetap memerlukan
pendampingan guru, pengawasan orang tua, serta penguatan kemampuan regulasi diri agar
teknologi digital dapat digunakan secara bijak, efektif, dan bertanggung jawab.

4. Kesimpulan dan Saran

Hasil analisis terhadap 14 artikel relevan menunjukkan dampak positif literasi digital
terhadap kemandirian belajar biologi peserta didik. Kemampuan tersebut membantu peserta
didik dalam mengakses informasi, memahami konsep biologi, meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, serta mengatur proses belajar secara mandiri. Namun berdasarkan Cognitive
Load Theory, penggunaan teknologi digital yang tidak terkontrol juga dapat menimbulkan
distraksi belajar, ketergantungan teknologi, dan beban kognitif yang berlebihan. Data juga
menunjukkan publikasi mencapai puncaknya pada tahun 2025 dengan jumlah publiksai
sebanyak 5 artikel yang sesuai dengan kriteria. Peneliti selanjutnya disarankan
mengembangkan penelitian dengan metode eksperimen atau mixed methods untuk mengkaji
hubungan literasi digital dan kemandirian belajar secara lebih mendalam, serta menambahkan
variabel lain seperti motivasi belajar, regulasi diri, dan Artificial Intelligence.

5. Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan.

6. Kontribusi Penulis

P.R. berperan sebagai peneliti utama yang bertanggung jawab atas perumusan ide
penelitian, desain penelitian, pelaksanaan penelitian, analisis data, serta penulisan draft awal
naskah. N.H. berperan dalam memberikan arahan, bimbingan, masukan, serta evaluasi terhadap
keseluruhan proses penelitian dan penyusunan naskah. O.P.W berperan dalam membantu
memberikan saran, masukan, dan pendampingan selama proses penelitian serta penyempurnaan

naskah. Total persentase kontribusi untuk konseptualisasi, penyusunan, dan koreksi makalah
ini adalah sebagai berikut: T. A. P 40%, A. S 30%, dan T. G. S 30%.
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